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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama dakwah yaitu agama yang mengajak dan 

memerintahkan umatnya untuk selalu menyebarkan dan menyiarkan ajaran 

Islam kepada seluruh umat manusia. Dakwah adalah suatu istilah yang 

sangat dikenal dalam dunia Islam. Dakwah dan Islam merupakan dua 

bagian yang tak terpisahkan satu dengan yang lainnya, karena Islam tidak 

akan tumbuh dan berkembang tanpa adanya dakwah. 

Dakwah adalah ajakan atau seruan kepada yang baik dan yang 

lebih baik. Dakwah mengandung ide tentang progresivitas, sebuah proses 

terus-menerus menuju kepada yang baik dan yang lebih baik dalam 

mewujudkan tujuan dakwah tersebut. Dengan begitu, dalam dakwah 

terdapat suatu ide dinamis, sesuatu yang terus tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan tuntunan ruang dan waktu. Sementara itu, dakwah dalam 

prakteknya merupakan kegiatan untuk mentransformasikan nilai-nilai 

agama yang mempunyai arti penting dan berperan langsung dalam 

pembentukan persepsi umat tentang berbagai nilai kehidupan.
1
 

Islam dan dakwah adalah dua hal yang tidak terpisahkan. Islam 

tidak akan mungkin maju dan berkembang bersyi’ar dan bersinar tanpa 

adanya upaya dakwah. Semakin gencar upaya dakwah dilaksanakan 

                                                           
1 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 16-17 
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2 
  

semakin bersyi’arlah ajaran Islam. Semakin kendor upaya dakwah 

semakin redup pulalah cahaya Islam dalam masyarakat.
2
 

Dakwah Islam meliputi wilayah yang luas dalam semua aspek 

kehidupan. Ia memiliki berbagai ragam bentuk, metode, media, pesan, 

pelaku, dan mitra dakwah. Kita sendiri tidak bisa terlepas dari kegiatan 

dakwah, baik sebagai pendakwah maupun sebagai mitra dakwah. Apapun 

yang berkaitan dengan dengan Islam, kita pastikan ada unsur dakwahnya. 

Dakwah adalah denyut nadi Islam. Islam dapat bergerak dan hidup karena 

dakwah.
3
 

Metode dakwah juga merupakan bagian penting dari dakwah. 

Metode dalam kamus ilmiah populer adalah cara yang sistematis dan 

teratur untuk melaksanakan sesuatu atau cara kerja. Sedangkan Metode 

Dakwah merupakan cara-cara sistematis yang menjelaskan arah strategi 

dakwah yang telah ditetapkan. Ia bagian dari strategi dakwah. Karena 

menjadi bagian dari strategi dakwah yang masih berupa konseptual, 

metode dakwah bersifat lebih konkret dan praktis. Ia harus dapat 

dilaksanakan dengan mudah. Arah ,metode dakwah tidak hanya 

meningkatkan efektivitas dakwah, melainkan pula bisa menghilangkan 

hambatan-hambatan dakwah. Setiap strategi memiliki keunggulan dan 

kelemahan. Metodenya berupaya menggerakkan keunggulan tersebut dan 

memperkecil kelemahannya.
4
 

                                                           
2 Sunarto, Etika Dakwah, (Surabaya, jaudar Press, 2015), h.77 
3 Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2012), h. 5 
4 Ibid, h. 358 
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Metode dakwah adalah cara – cara yang ditempuh oleh pendakwah  

dalam berdakwah atau cara untuk menerapkan strategi dakwah. Lebih 

lanjut metode adalah ilmu yang mempelajari bagaimana cara 

berkomunikasi secara langsung dan mengatasi kendala-kendalanya.
5
 

Asmuni Syukur menjelaskan tentang Metode dakwah ialah ilmu 

pengetahuan yang mempelajari cara-cara berdakwah untuk mencapai 

tujuan dakwah yang efektif dan efisien.
6
 Pemahaman tantang metode 

dakwah terdapat dalam QS. An-Nahl : 125 : 

كْمَةِ وَالْمَىْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَبدِلْهُم ببِلَّتِي هِيَ أحَْسَهُ إِنَّ رَبَّكَ ادْعُ إلِِى سَبِيلِ رَبكَِّ بِبلْحِ 

 هُىَ أعَْلمَُ بمَِه ضَلَّ عَه سَبيِلِهِ وَهُىَ أعَْلَمُ بِبلْمُهْتذَِيهَ 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”
7
 

Ayat diatas secara tegas memerintahkan kita untuk melaksanakan 

dakwah Islam. Perintah tersebut ditunjukkann dalam bentuk kata perintah 

dan kecaman bagi yang meninggalkan dakwah. Asmuni syukur juga 

menjelaskan dari ayat tersebut sudah jelas bahwa prinsip-prinsip dakwah 

Islam tidaklah menunjukkan kekakuannya tapi selalu menunjukkan 

kefleksibelannya. Perintah dakwah dalam agama Islam tidak 

mengharuskan secepatnya berhasil dengan satu cara atau satu metode saja, 

namun berbagai cara harus dikerjakan sesuai dengan keadaan objek 

                                                           
5 Sunarto, Kiai Prostitusi, (Surabaya:Jaudar Press, 2013), h.26 
6 Asmuni Syukur, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya : Al-Ikhlas, 1983), h. 100  
7 Departemen Agama RI.Al-Qur’an dan Terjemahnya.(Surabaya:Surya Cipta Aksara, 1993), 

h.421 
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dakwahnya, kemampuan masing-masing da’i dan atas kebijaksanaannya 

sendiri-sendiri dan lain sebagainya.
8
 Dakwah haruslah dikemas dengan 

cara dan metode yang tepat dan pas. Dakwah sangat memerlukan metode 

agar mudah diterima oleh mitra dakwah. Metode yang dipilih harus benar 

agar Islam dapat dimengerti dengan benar dan menghasilkan pencitraan 

Islam yang benar pula.
9
  

International Strategy for Disaster Reduction-United Nations, 

mendefinisikan bencana sebagai gangguan serius terhadap fungsi sistem 

masyarakat yang mengakibatkan kerugian berskala besar yang melampaui 

kemampuan masyarakat tersebut untuk mengatasinya dengan sumber daya 

mereka sendiri.
10

. Menurut definisi lain, bencana adalah peristiwa atau 

rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat, yang disebabkan baik oleh faktor alam dan atau 

faktor non alam maupun faktor manusia, sehingga mengakibatkan 

timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta 

benda, dan dampak psikologis, penjelasan tersebut dikemukakan dalam 

Undang-Undang Nomor 24 tahun 2007, tentang Penanggulangan 

Bencana.
11

 Bencana alam seolah-olah menjadi akrab ditelinga kita, bahkan 

di sejumlah kawasan, interaksi dengan bencana adalah suatu kelaziman 

yang tidak bisa dihindarkan.
12

 

                                                           
8 Asmuni Syukur, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, h. 103 
9 Sunarto, Kiai Prostitusi, h.26 
10 Eko Harry Susanto dkk, Komunikasi Bencana, (Yogyakarta:Mata Padi Pressindo, 2011), h.63 
11 Ibid, h.5 
12 Ibid, h.3 
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Pada tanggal 29 Mei 2006, terjadilah sebuah peristiwa di Porong 

Sidoarjo yaitu menyemburnya lumpur panas di lokasi pengeboran Lapindo 

Brantas Inc di Dusun Balongnongo Desa Renokenongo, kecamatan 

Porong. Dan sampai saat ini pun bencana ini masih terjadi. Lokasi 

semburan hanya berjarak 150-500 meter dari sumur Banjar Panji-1 (BJP1), 

yang merupakan sumur eksplorasi gas milik Lapindo Brantas sebagai 

operator blok Brantas. Oleh karena itu, hingga saat ini, semburan lumpur 

panas tersebut diduga diakibatkan aktivitas pengeboran yang dilakukan 

Lapindo Brantas di sumur tersebut.
13

 

Lokasi tersebut merupakan kawasan pemukiman warga desa 

muslim. Semburan lumpur ini membawa dampak yang luar biasa bagi 

masyarakat sekitar maupun bagi para Alim ulama’ dan Da’i di daerah 

tersebut. Karena daerah tersebut mayoritas adalah warga muslim yang 

sangat menjunjung tinggi nilai-nilai agama Islam. Dampak yang 

ditimbulkan adalah lumpur menggenangi berhektar-hektar lahan pertanian, 

pemukiman bahkan tempat ibadah. Banjir lumpur panas juga memaksa 

warga kehilangan mata pencaharian dan mengalami nasib yang tak jelas. 

Luapan lumpur lapindo juga berdampak secara langsung terhadap aktifitas 

masyarakat di sekitar semburan lumpur. 

Debit luapan lumpur yang cenderung mengalami peningkatan 

berakibat pada terendamnya beberapa desa atau kelurahan di sekitar 

semburan. PT. Lapindo Brantas sendiri berdiri di Desa Renokenongo 

                                                           
13 https://idm.wikipedia.org/wiki/Banjir_lumpur_panas_Sidoarjo. diakses pada 02-10-2016 

20.08WIB 
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kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo. Desa ini sebelumnya merupakan 

desa yang cukup tenteram, nyaman, serta masyarakat yang dinamis dengan 

tingkat perekonomian rata-rata tergolong mampu. Namun pada tanggal 29 

Mei 2006, 2 hari setelah gempa besar mengguncang Yogyakarta dan 

sekitarnya, lumpur panas menyembur dari sumur Banjar Panji-1 milik PT. 

Lapindo Brantas. Luas seluruh Desa Renokenongo adalah 195,4 Ha, 

dengan penduduk pada Tahun 2009 berjumlah 6.399 jiwa dan pada Tahun 

2010 jumlah penduduk berjumlah 6.437 jiwa, dan terdiri dari 4 Dusun, 

terpaksa di ungsikan ke Pasar Baru Porong.
14

 

Desa Renokenongo merupakan tempat lokasi PT. Lapindo Brantas 

berada dan merupakan lokasi utama tenggelamnya lumpur dari Mei 2006. 

Setelah rumah warga Reno Kenongo tenggelam oleh lautan lumpur, maka 

mereka diungsikan di Pasar baru Porong yang memang baru dibangun dan 

belum digunakan dan disahkan sebagai pasar. Warga menghuni petak-

petak stan toko di sana. Sejak saat itu tidak ada aktivitas sama sekali dan 

semua kegiatan pun lumpuh total.  

Masyarakat mulai mengalami keterpurukan, karena terpaan 

bencana yang mereka alami. Banyak masyarakat yang menggantungkan 

hidupnya di daerah tersebut karena daerah tersebut dahulunya adalah desa 

yang ramai, banyak industri kecil dan menengah yang menjadi mata 

pencaharian warga setempat di desa Renokenongo dan sekitarnya. Dan 

setelah lumpur menggenangi rumah dan pemukiman meraka, mereka 

                                                           
14 Ibid 
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menjadi pengangguran dan kepala keluarga pun bingung membiayai 

keluarganya, para masyarakatnya yang sedari dulu hidup tentram dalam 

sekejap kehilangan rumah dan lingkungannya. 

Banyak warga mulai meninggalkan nilai nilai islam setelahnya, 

seperti mulai lalai akan kewajibannya sebagai ummat. Seperti pada saat di 

pengungsian pasar baru porong, warga pengungsian banyak yang 

meninggalkan sholat wajib karena sempitnya tempat, toilet yang antri dan 

tidak bersih, dan tidak ada pakaian sholat bersih yang memadai. Ditambah 

dengan banyak bapak bapak yang bermain judi kalau malam hari karena 

tidak ada kegiatan. Belajar mengajar mengaji di Attarbiyyah Babussalam 

pun mengalami kendala tempat dan kondisi, sehingga para murid yang 

dari dulu rutinitasnya mengaji pun meninggalkan aktifitas tersebut. 

keadaan di pengungsian pasar baru porong sangat memprihatinkan. Dan 

Ustadz Sulaiman Ibnu Salam inilah yang masih aktif berdakwah di warga 

korban lumpur lapindo. 

Setelah warga mengungsi di pasar baru porong, PT. Lapindo 

Brantas memberikan bantuan dengan dilakukan relokasi mandiri sekitar 

500 Kepala Keluarga korban lumpur ke Desa Kedung Kampil Porong 

yang diberi nama baru yaitu Desa Renojoyo dan para warga pun 

membangun rumah baru di sana.  Dan hidup dilingkungan baru setelah 

dari dulu hidup tenteram di Desa Renokenongo dan sekitarnya apalagi 
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setelah terjadinya bencana lumpur ini, sudah pasti terdapat perbedaan 

kehidupan yang dialami oleh seluruh warga Desa Renojoyo.
15

 

Menurunnya nilai-nilai keislaman pun masih saja terjadi saat para 

korban baru menempati rumah barunya di Desa Renojoyo karena mereka 

memulai adaptasi di lingkungan baru, tetangga baru, dan tempat baru. 

Tidak mudah bagi warga untuk menerima kenyataan yang sudah terjadi, 

dan untuk itu Ustadz Sulaiman Ibnu Salam inilah yang selalu 

mendampingi dan berdakwah pada masyarakat desa Renojoyo. Saat beliau 

membangun rumah di desa Renojoyo, ia pun membangun kembali tempat 

Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam yang sebelum ada luapan lumpur 

memang sudah berdiri, ia membangun di rumahnya dengan membangun 

juga Mushollah yang bernama Mushollah Babussalam. 

Sehubungan dengan hal itu, Desa Renojoyo menarik untuk dijadikan 

obyek penelitian. Salah satunya adalah bagaimana metode dakwah yang 

dilakukan oleh Ustadz Sulaiman Ibnu Salam pada masyarakat Renojoyo 

tersebut. Metode dakwah yang bagaimanakah yang beliau lakukan kepada 

warga korban lumpur sehingga saat ini warga pun mulai kembali 

beraktifitas dengan baik. Para anak kecil tiap sore dan malam hari giat 

untuk mengaji dan mencari ilmu agama, rutinitas istighosah dan 

pembacaan yasin juga aktif dilakukan, pembacaan khataman al quran dan 

pembacaan diba’ juga selalu menjadi rutinitas warga. Setiap satu tahun 

sekali selalu diadakan pengajian akbar dan seluruh warga Desa Renojoyo 

                                                           
15 http://www.suarasurabaya.net/fokus/220/2013/119767-Wisanggeni-dari-Kubangan-Lumpur 

diakses pada 02-10-2016 20.08WIB 

http://www.suarasurabaya.net/fokus/220/2013/119767-Wisanggeni-dari-Kubangan-Lumpur
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ikut berkontribusi aktif di dalam kegiatan syiar Islam tersebut, dan para 

masyarakat pun dapat hidup tentram kembali seakan sudah lupa akan 

peristiwa luapan lumpur lapindo yang menenggelamkan rumah dan 

lingkungan kehidupannya sepuluh tahun silam. 

Dakwah adalah salah satu kewajiban agama yang harus 

dilaksanakan oleh pemeluknya sebagai bukti dari rasa taat pada Allah 

SWT dan Rasul-Nya. Keharusan tetap berlangsungnya dakwah Islamiyah 

yang merupakan tugas sebagai manusia muslim sudah tercantum dalam 

Al-Qur’an Surat Ali Imron ayat 104, yaitu : 

ةٌ يذَْعُىنَ إلَِى الْخَيْرِ وَيأَمُْرُونَ بِبلْمَعْرُوفِ وَيَنْهَىْنَ عَهِ الْمُنكَرِ وَأوُْلـَئكَِ  نكُمْ أمَُّ وَلْتكَُه مِّ

 هُمُ الْمُفْلِحُىنَ 

 “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan 

mencegah dari yang munkar, merekalah orang yang beruntung.
16

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT menghendaki adanya 

segolongan umat Muslim untuk selalu menyeru atau mengajak serta 

menyiapkan diri untuk melaksanakan perintah-Nya. Menyeru kepada 

kebaikan dan mencegah kemungkaran merupakan tanggung jawab 

bersama antara kaum muslimin. Oleh karena itu, setiap komponen 

pendukung aktivitas dakwah harus selalu saling membantu dalam 

menegakkan dan menyebarkanajaran Allah SWT serta memberantas 

kemungkaran (Amar Ma’ruf Nahi Munkar). 

                                                           
16 Departemen Agama RI.Al-Qur’an dan Terjemahnya.(Surabaya:Surya Cipta Aksara, 1993), 

h.93 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
  

Berangkat dari hal tersebut, Ustadz Sulaiman Ibnu Salam dengan 

kondisi terdampak bencana lumpur Lapindo pun masih giat untuk 

berdakwah, dengan segala kondisi apapun tugas dakwah tetap diemban 

dengan usaha yang begitu tinggi. Mensyiarkan agama Islam sudah 

mendarah daging dalam kehidupannya, rutinitas kehidupan beliau 

diperuntukkan untuk berdakwah di jalan Allah SWT. Ia menjalankan 

rutinitas dakwah kepada masyarakat dari hal terkecil yaitu dari 

keluarganya sendiri, murid-muridnya dan seluruh warga Renojoyo. Ia 

berdakwah dengan al-qur’an, kitab-kitab, tarbiyah, dan tindakan 

nyata.Ustadz Sulaiman Ibnu Salam ingin syiar Islam selalu terjaga oleh 

umat Islam. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

mengambil judul ”Metode Dakwah Ustadz Sulaiman Ibnu Salam Pada 

Masyarakat Terdampak Bencana Lumpur Lapindo Di Desa Renojoyo 

Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas untuk memperoleh gambaran 

jelas mengenai masalah penelitian, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah : 

Bagaimana Metode Dakwah Ustadz Sulaiman Ibnu Salam Pada 

Masyarakat Terdampak Bencana Lumpur Lapindo Di Desa Renojoyo 

Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Metode Dakwah Ustadz Sulaiman Ibnu Salam Pada 

Masyarakat Terdampak Bencana Lumpur Lapindo Di Desa Renojoyo 

Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bahwa : 

a. Manfaat Teoritis 

1. Diharapkan mampu menambah keilmuan untuk mengembangkan 

kualitas dan kreatifitas dalam bidang dakwah, khususnya untuk 

mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya 

2. Diharapkan dapat menambah kajian keilmuan dakwah pada program 

studi  Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya 

3. Diharapkan dapat menjadi literatur bagi da’i guna menambah wawasan 

yang berkaitan dengan keilmuan dakwah, sehingga terwujudnya 

inovasi dalam aktifitas dakwah. 
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b. Manfaat Praktis 

1. Sebagai bahan bacaan dan  referensi bagi peneliti berikutnya yang 

akan meneliti tentang Metode Dakwah Ustadz Sulaiaman Ibnu Salam 

Pada Masyarakat Terdampak Bencana Lumpur di Desa Renojoyo 

Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo 

2. Hasil rekomendasi penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

pedoman dalam mengembangkan keilmuan dakwah. 

3. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi para 

pelaku dakwah terutama bagi pendakwah di tempat bencana. 

 

E. Definisi Konsep 

1. Metode Dakwah 

Metode adalah cara yang sistematis dan teratur untuk 

melaksanakan sesuatu atau cara kerja.
17

 Sunarto juga 

menjelaskan Metode adalah imu yang mempelajari bagaimana 

cara berkomunikasi secara langsung dan mengatasi kendala-

kendalanya.
18

  

Sedangkan Dakwah ditinjau dari segi etimologi atau asal 

kata (bahasa) dakwah berasal dari bahasa arab yang berarti 

“Panggilan, ajakan, atau seruan” .
19 

seperti makna arti Dakwah 

yang terkandung pada Al-qur’an Surat An-Nahl ayat 125: 

                                                           
17 Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, h. 358 
18 Sunarto, Kiai Prostitusi, h.27 
19 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, h. 19 
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ادْعُ إلِِى سَبِيلِ رَبكَِّ بِبلْحِكْمَةِ وَالْمَىْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَبدِلْهُم ببِلَّتِي هِيَ 

 أحَْسَهُ إِنَّ رَبَّكَ هُىَ أعَْلمَُ بمَِه ضَلَّ عَه سَبِيلِهِ وَهُىَ أعَْلمَُ بِبلْمُهْتذَِيهَ 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 

yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk.”
20

 

Makna kata dakwah secara istilah menurut beberapa 

ahli adalah yaitu, Dalam segi epistimologi (istilah) Quraish 

Shihab mendefinisikan sebagai seruan atau ajakan kepada 

keinsafan, atau mengubah situasi yang tidak baik menjadi 

situasi yang lebih baik dan sempurna baik terhadap diri 

pribadi maupun masyarakat.
21

 Sedangkan menurut 

Aboebakar Atjeh  dakwah adalah Perintah mengadakan 

seruan kepada sesama manusia untuk kembali dan hidup 

sepanjang ajaran Allah yang benar dengan penuh 

kebijaksanaan dan nasihat yang baik. 

Jadi, metode dakwah adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari cara-cara berdakwah untuk mencapai tujuan 

dakwah yang efektif dan efisien.
22

 Definisi lain Metode 

dakwah adalah cara-cara yang ditempuh oleh pendakwah  

dalam berdakwah atau cara untuk menerapkan strategi 

                                                           
20 Departemen Agama RI.Al-Qur’an dan Terjemahnya. h.421 
21 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an. (Bandung: Mizan, 1992), h.194. 
22 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, h. 100 
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dakwah.
23

 Sedangkan Metode Dakwah yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana cara-cara 

yang ditempuh oleh Ustadz Sulaiman Ibnu Salam pada 

masyarakat terdampak bencana lumpur lapindo di Desa 

Renojoyo Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo. 

2. Korban Bencana Lumpur Lapindo 

Pada tanggal 26 Mei 2006 terjadilah semburan dan luapan 

lumpur panas di Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo. 

Sehubungan dengan hal tersebut presidan Republik Indonesia 

mengeluarkan Peraturan Presiden tentang korban bencana 

lumpur lapindo, yaitu : 

a. Peraturan Presiden 14/2007 yang memasukkan daerah Desa 

Jatirejo, Siring, Kedung Bendo, dan Renokenongo ke dalam 

peta area terdampak. 

b. Peraturan Presiden 48/2008 yang menambahkan Desa 

Besuki, Pejarakan dan Kedung Cangkring kedalam area 

terdampak. 

c. Peraturan Presiden 40/2009 yang menambahkan RT 1, RT 

2, RT 3, dan RT 12, RW 12 Desa Siring Barat, RT 1 dan 

RT 2 RW 1 Desa Jatirejo dan RT 10, RT 13, dan RT 15 

RW 2 Desa Mindi. 

                                                           
23 Sunarto, Kiai Prostitusi, h.27 
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d. Peraturan Presiden 37/2012 yang menambahkan beberapa 

RT dan hamparan sawah di Desa Besuki, Keluraha Mindi, 

Desa Pamotan, Kelurahan Gedang, Desa Ketapang, Desa 

Gempolsari, Desa Kalitengah, dan Desa Wunut ke dalam 

area terdampak.
24

 

Lumpur Lapindo menggenangi 16 desa di tiga kecamatan 

yaitu Kecamatan Porong, Kecamatan Jabon, dan Kecamatan 

Tanggulangin. semula hanya menggenangi empat desa dengan 

ketinggian sekitar 6 meter, yang membuat dievakuasinya warga 

setempat untuk diungsikan serta rusaknya areal pertanian. 

luapan lumpur ini juga menggenangi sarana pendidikan dan 

markas Koramil Porong. dengan total lebih dari 8.200 jiwa dan 

tak kurang 25.000 jiwa mengungsi. karena tak kurang dari 

10.426 unit rumah terendam lumpur dan 77 unit rumah ibadah 

terendam lumpur.
25

 

Sekitar 30 pabrik yang tergenang terpaksa menghentikan 

aktifitas produksi dan merumahkan ribuan tenaga kerja. tercatat 

1.873 orang tenaga kerja yang terkena dampak lumpur ini. 

Empat kantor pemerintahan juga tak berfungsi dan para 

pegawai juga terancam tidak bekerja. tidak berfungsinya sarana 

                                                           
24 www.bpls.go.id/ diakses pada25 Januari 2017 pada pukul 17.00 WIB 
25 https://idm.wikipedia.org/wiki/Banjir_lumpur_panas_sidoarjo diakses pada 25 Januari 2017 

pada pukul 15.00 WIB 

http://www.bpls.go.id/
https://idm.wikipedia.org/wiki/Banjir_lumpur_panas_sidoarjo
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pendidikan, serta rusaknya sarana dan prasarana infrastruktur 

(jaringan listrik dan telepon).
26

 

F. Sistematika Pembahasan
 

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka 

berpikir dalam penulisan skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan 

skripsi ini, maka disusunlah sistematika pembahasan, antara lain: 

- Bab I adalah Pendahuluan 

Bab pertama dari skripsi yang mengantarkan pembaca 

untuk dapat menjawab pertanyaan apa yang diteliti, untuk apa dan 

mengapa penelitian itu dilakukan. Bab pendahuluan ini berisikan 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual dan sistematika 

pembahasan. 

- Bab II adalah Kajian Kepustakaan, 

Pada bab ini berisi tentang kerangka teoritik dan penelitian 

terdahulu yang relevan. Dalam penelitian kualitatif kajian 

kepustakaan diarahkan pada penyajian informasi terkait yang 

mendukung gambaran umum tentang fokus penelitian 

- Bab III adalah Metode Penelitian 

Pada bab ini memuat uraian secara rinci tentang metode 

dan langkah-langkah penelitian yang meliputi pendekatan dan 

                                                           
26 Ibid. 
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jenis penelitian, jenis dan sumber data, unit analisis, tahapan 

penelitian, teknik pengumpulan, teknik analisis data. 

- Bab IV adalah Penyajian Data Dan Analisis Data Penelitian 

Pada bab ini yaitu memaparkan tentang hasil yang didapat 

selama penelitian dan menganalisis data yang didapat dengan 

metode dakwah yang telah ada. Pemaparan berisi deskripsi objek 

penelitian, data dan fakta subyek yang terkait dengan rumusan 

masalah, Hal ini akan dijelaskan dengan secukupnya agar 

pembaca mengetahui hal-ikhwal sasaran penelitian. 

- Bab V adalah Penutup 

Pada bab ini berisikan kesimpulan yang merupakan 

jawaban langsung dari permasalahan. Yang perlu diingat bahwa 

kesimpulan harus sinkron dengan rumusan masalah, baik dalam 

hal urutan atau jumlahnya. 

 

 

 

 


